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ABSTRACT 
This study discusses Al-'Adl-based business partnerships in realizing business 

sustainability at the United Madani Muslimah Cooperative (KMMB) in Makassar. The study 
aims to identify the form of business partnerships, analyze the implementation of Al-'Adl 
principles, and explain the impact of Al-'Adl-based business partnerships on KMMB's business 
sustainability. The study uses a qualitative method with a phenomenological approach. Primary 
data were obtained from cooperative administrators and members or partners, while 
secondary data came from relevant documents. Data were collected through observation, 
interviews, and documentation and analyzed using the Miles and Huberman model through 
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data validity was tested through 
triangulation. The results of the study show that: (1) KMMB runs three forms of partnerships, 
namely Wahdah Water distribution partnerships, Gerai Muslimah marketing partnerships, and 
sharia financing partnerships. (2) The implementation of Al-'Adl is reflected in three aspects, 
namely equality realized through open access based on applicable provisions, balance through 
the division of roles, benefits, and responsibilities; Meanwhile, the granting of rights is realized 
through the fulfillment of benefits and facilities proportionally according to the roles and 
conditions of the parties. (3) Al-'Adl-based business partnerships support business sustainability 
in terms of survival, stability, and growth, although the impacts differ for each form of 
partnership. Wahdah Water shows the development of a stock point network and economic 
benefits for cooperatives and partners; Sharia financing shows an increase in the number of 
users and financing activities; while Gerai Muslimah provides marketing space for members, 
but sales growth has not been consistent. The implications of this research indicate that Al-'Adl-
based partnerships not only maintain a balance between the rights, benefits, and 
responsibilities of the parties but also support the sustainability of business activities through 
the expansion of marketing networks, access to financing, and sustainable cooperative 
relationships. However, the continuity of transactions at Gerai Muslimah still needs to be 
strengthened to optimize the partnership's contribution to business growth. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas kemitraan bisnis berbasis Al-‘Adl dalam mewujudkan 
keberlangsungan usaha pada Koperasi Muslimah Madani Bersatu (KMMB) di Makassar. 
Penelitian bertujuan mengidentifikasi bentuk kemitraan bisnis, menganalisis implementasi 
prinsip Al-‘Adl, serta menjelaskan dampak kemitraan bisnis berbasis Al-‘Adl terhadap 
keberlangsungan usaha KMMB. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Data primer diperoleh dari pengurus koperasi serta anggota atau 
mitra, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen yang relevan. Data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi serta dianalisis menggunakan model Miles 
dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan 
data diuji melalui triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) KMMB menjalankan 
tiga bentuk kemitraan, yaitu kemitraan distribusi Wahdah Water, kemitraan pemasaran Gerai 
Muslimah, dan kemitraan pembiayaan syariah. (2) Implementasi Al-‘Adl tercermin dalam tiga 
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aspek, yaitu persamaan diwujudkan melalui keterbukaan akses berdasarkan ketentuan yang 
berlaku, keseimbangan melalui pembagian peran, manfaat, dan tanggung jawab; sedangkan 
pemberian hak diwujudkan melalui pemenuhan manfaat dan fasilitas secara proporsional 
sesuai peran dan kondisi para pihak. (3) Kemitraan bisnis berbasis Al-‘Adl mendukung 
keberlangsungan usaha pada aspek kemampuan bertahan (survival), stabilitas (stability), 
dan pertumbuhan (growth), meskipun dampaknya berbeda pada setiap bentuk kemitraan. 
Wahdah Water menunjukkan perkembangan jaringan stock point dan manfaat ekonomi bagi 
koperasi dan mitra; pembiayaan syariah menunjukkan peningkatan jumlah pengguna dan 
aktivitas pembiayaan; sedangkan Gerai Muslimah memberikan ruang pemasaran bagi 
anggota, tetapi pertumbuhan penjualannya belum konsisten. Implikasi penelitian 
menunjukkan bahwa kemitraan berbasis Al-‘Adl tidak hanya menjaga keseimbangan hak, 
manfaat, dan tanggung jawab para pihak, tetapi juga mendukung keberlangsungan aktivitas 
usaha melalui perluasan jaringan pemasaran, akses pembiayaan, dan hubungan kerja sama 
yang berkelanjutan. Namun, kontinuitas transaksi pada Gerai Muslimah masih perlu 
diperkuat agar kontribusi kemitraan terhadap pertumbuhan usaha lebih optimal. 

 
Kata kunci : Kemitraan Bisnis, Al-‘Adl, Keberlangsungan Usaha, Koperasi Syariah. 

 

PENDAHULUAN 

Kemitraan bisnis merupakan salah satu strategi yang dapat mendukung 

keberlangsungan usaha, khususnya bagi usaha mikro dan kecil yang menghadapi 

keterbatasan sumber daya (Tanjung 2022:91). Kemitraan dibangun melalui 

hubungan kerja sama yang menempatkan para pihak dalam hak dan kewajiban yang 

setara serta memberikan manfaat secara timbal balik (Utami 2021:87). Prinsip 

kemitraan juga menekankan adanya hubungan saling memerlukan, saling 

memperkuat, dan saling menguntungkan (Sarwoko 2021: 409). Melalui kemitraan, 

pelaku usaha dapat mengurangi risiko operasional, melengkapi keterbatasan 

kapabilitas, dan mengatasi kendala finansial(Fauziah, Rifin, dan Adhi 2020:162). 

Dalam konteks tersebut, koperasi syariah dapat berperan dalam mendukung 

pengembangan usaha anggota melalui pembiayaan dan pendampingan usaha secara 

berkelanjutan(Nina Dwi Setyaningsih 2021:127).  

Namun, praktik kemitraan belum selalu berjalan secara ideal. Hubungan 

kemitraan masih menghadapi berbagai persoalan, seperti ketimpangan posisi tawar 

antara usaha kecil dengan mitra yang lebih besar, kurangnya transparansi informasi, 

dan lemahnya perlindungan terhadap mitra usaha kecil (Crisyanti, Nurlalily, dan 

Seroja 2023: 46; Arifin 2020:73). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan kemitraan tidak hanya ditentukan oleh terbentuknya kerja sama, tetapi 

juga kualitas hubungan yang dibangun melalui transparansi, kepercayaan, serta 

pemenuhan hak dan tanggung jawab para pihak.  

Persoalan tersebut juga ditemukan dalam praktik kemitraan berbasis 

syariah. Meskipun lembaga syariah memiliki berbagai akad yang memungkinkan 

terjadinya kerja sama, implementasinya masih menghadapi tantangan dalam 

pembagian keuntungan dan kerugian secara adil (Fathoni & Muzakki 2024: 155). 

Penelitian Utami (2021:96) mengenai kemitraan petani kapas dengan PT Sukuntex 

menunjukkan bahwa meskipun kerja sama telah memenuhi unsur akad musyarakah, 

mekanisme pembagian keuntungan belum dijelaskan secara transparan dan belum 

http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/13475


R eslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal 

Volume 8 Nomor 10 (2026) 1216 – 1238 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691 

DOI: 10.47476/reslaj.v8i10.13475 
 

 

1218 | Volume 8 Nomor 10  2026 
 

didasarkan pada proporsi kontribusi masing-masing pihak. Sementara itu, (Zharfan 

et al. 2025: 188-189) menemukan adanya persoalan itikad baik dan tanggung jawab 

dalam pelaksanaan akad mudharabah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

kesesuaian akad secara normatif belum cukup untuk menjamin terwujudnya 

keadilan dalam praktik kemitraan.  

Dalam kondisi tersebut, koperasi syariah memiliki posisi strategis karena 

tidak hanya berorientasi pada aktivitas bisnis, tetapi juga pemberdayaan ekonomi 

anggota. Koperasi syariah berpotensi menciptakan kerja sama yang lebih adil dan 

berkelanjutan melalui penerapan prinsip keadilan, transparansi, dan kesejahteraan 

anggota (Setyaningsih & Asnawi 2021:127; Meini & Setyawati 2021:449). Meskipun 

demikian, perkembangan koperasi syariah di Indonesia masih mengalami dinamika. 

Azzahra et al. (2024) menunjukkan bahwa perkembangan koperasi syariah 

mengalami fluktuasi dan terjadi penurunan pada tahun 2021. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya tantangan dalam mempertahankan partisipasi dan 

keberlangsungan koperasi syariah.  

Salah satu nilai yang penting dalam membangun kemitraan syariah adalah 

prinsip Al-‘Adl. Keadilan dalam ekonomi Islam menekankan bahwa hubungan bisnis 

harus dijalankan secara adil dan transparan sehingga tidak merugikan salah satu 

pihak. Hak, manfaat, risiko, dan tanggung jawab diberikan secara proporsional 

sesuai peran dan kontribusi masing-masing pihak (Munandar & Ridwan 2023;95; 

Sari et al. 2016: 3-4). Dalam perspektif Quraish Shihab, keadilan mencakup 

kesetaraan, keseimbangan, pemberian hak kepada yang berhak, serta keadilan 

sebagai nilai moral. Keempat aspek tersebut relevan dalam kemitraan karena dapat 

menjadi landasan dalam membangun hubungan yang tidak saling mendominasi, 

memberikan hak secara proporsional, dan menjaga kepercayaan antar pihak 

(Harisah et al. 2020:17-176).  

Penerapan Al-‘Adl menjadi penting karena kemitraan tidak hanya diharapkan 

memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga mampu mendukung keberlangsungan 

hubungan usaha. Kemitraan yang memberikan kejelasan hak dan tanggung jawab, 

manfaat secara proporsional, serta hubungan yang seimbang dapat menjadi dasar 

bagi terciptanya hubungan usaha yang stabil dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

Al-‘Adl tidak hanya ditempatkan sebagai prinsip normatif dalam ekonomi Islam, 

tetapi juga sebagai nilai yang dapat diterapkan dalam praktik kemitraan untuk 

mencegah ketimpangan, ketidaktransparanan, dan kerugian salah satu pihak (Arifin 

dan Azam 2024:1).  

Penelitian terdahulu mengenai kemitraan bisnis syariah umumnya berfokus 

pada akad musyarakah dan mudharabah, mekanisme pembiayaan, kesesuaian akad 

dengan prinsip syariah, serta kinerja lembaga keuangan atau koperasi (Hidayatullah 

2020:34). Sementara itu, kajian yang secara khusus menempatkan Al-‘Adl sebagai 

landasan utama dalam menganalisis praktik kemitraan serta menghubungkannya 

dengan keberlangsungan usaha masih relatif terbatas. Penelitian mengenai 

kemitraan pada koperasi syariah juga cenderung menitikberatkan aspek 
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kelembagaan dan pembiayaan, sedangkan keterkaitan antara kemitraan berbasis 

keadilan dan keberlangsungan usaha belum banyak dikaji.  

Kesenjangan tersebut menjadi relevan untuk dikaji pada Koperasi Muslimah 

Madani Bersatu sebagai koperasi syariah yang dikelola oleh perempuan muslimah 

dan berupaya menerapkan prinsip Islam dalam aktivitas ekonominya untuk 

mendorong kemandirian dan penguatan ekonomi umat. Oleh karena itu, penelitian 

ini penting dilakukan untuk memahami bagaimana nilai Al-‘Adl diimplementasikan 

dalam praktik kemitraan dan bagaimana dampaknya terhadap keberlangsungan 

usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk kemitraan bisnis yang 

diterapkan Koperasi Muslimah Madani Bersatu, menganalisis implementasi prinsip 

Al-‘Adl dalam kemitraan bisnis, serta menganalisis dampak kemitraan bisnis berbasis 

Al-‘Adl dalam mewujudkan keberlangsungan usaha.  

  

TINJAUAN LITERATUR 

Konsep Al-‘Adl 

Al-‘Adl secara etimologis mengandung makna sama dan pertengahan. Dalam 

Islam, keadilan merupakan prinsip penting yang menghendaki seseorang 

memperoleh perlakuan sesuai haknya serta mencegah terjadinya kezaliman 

terhadap pihak lain (Awaluddin et al. 2021:78). Dalam konteks muamalah, keadilan 

tidak hanya berkaitan dengan kesamaan, tetapi juga dengan keseimbangan serta 

pemenuhan hak sesuai kedudukan dan kondisi masing-masing pihak (Harisah, 

Rahmah, dan Susilawati 2020:175–177). Prinsip Al-‘Adl menjadi penting dalam 

hubungan ekonomi karena menempatkan hak dan kewajiban para pihak secara 

proporsional sehingga hubungan tidak mengarah pada tindakan yang merugikan 

salah satu pihak.  

Menurut Quraish Shihab, keadilan memiliki beberapa makna, tetapi dalam 

penelitian ini difokuskan pada persamaan, keseimbangan, dan pemberian hak 

kepada yang berhak (Harisah, Rahmah, dan Susilawati 2020:175–176). Pertama, adil 

dalam makna persamaan berarti memberikan perlakuan yang sama tanpa 

membeda-bedakan seseorang dalam memperoleh haknya (Taqiyuddin 2019:158). 

Persamaan tersebut tidak mengharuskan setiap pihak menerima sesuatu dalam 

jumlah yang sama, karena penyamaan hasil tanpa mempertimbangkan keadaan 

justru dapat menimbulkan ketidakadilan. Dengan demikian, persamaan lebih 

menekankan pada kesetaraan perlakuan dan kesempatan dalam memperoleh hak. 

Kedua, adil dalam makna keseimbangan berarti memberikan sesuatu sesuai 

kelayakan, kedudukan, dan fungsi masing-masing pihak. Keseimbangan tidak identik 

dengan kesamaan, melainkan menekankan proporsionalitas, sehingga perbedaan 

bagian dapat dibenarkan apabila sesuai dengan fungsi dan tanggung jawab masing-

masing (Taqiyuddin 2019:158). Oleh karena itu, hubungan yang adil tidak harus 

memberikan manfaat dalam jumlah yang sama kepada setiap pihak, tetapi harus 

terdapat kesesuaian antara peran, kontribusi, tanggung jawab, dan manfaat yang 

diperoleh.  
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Ketiga, adil dalam makna pemberian hak kepada yang berhak menekankan 

bahwa setiap individu harus memperoleh hak yang memang menjadi haknya 

(Taqiyuddin 2019:160). Dalam hubungan ekonomi, pemenuhan hak tersebut 

berkaitan dengan perlakuan terhadap para pihak sesuai kedudukan, hak, dan 

kewajibannya tanpa diskriminasi (Harisah, Rahmah, dan Susilawati 2020:177). 

Dengan demikian, pemberian manfaat maupun fasilitas tidak harus sama kepada 

seluruh pihak, tetapi dapat diberikan secara proporsional berdasarkan hak, peran, 

kondisi, dan ketentuan yang berlaku. 

Dalam kemitraan bisnis, prinsip keadilan menghendaki hubungan kerja sama 

yang tidak merugikan maupun mengeksploitasi salah satu pihak. Risiko dan manfaat 

dalam kemitraan perlu ditempatkan secara proporsional sesuai peran dan 

kontribusi masing-masing pihak. Keadilan juga menuntut adanya keterbukaan 

informasi, kesepakatan tanpa paksaan, serta pemenuhan hak pihak-pihak yang 

terlibat dalam transaksi. Dengan prinsip tersebut, Al-‘Adl dapat menjadi dasar dalam 

membangun hubungan bisnis yang saling memberikan manfaat dan mendukung 

keberlanjutan hubungan ekonomi.  

 

Kemitraan Bisnis 

Kemitraan bisnis merupakan hubungan kerja sama antara dua pihak atau 

lebih yang diarahkan pada pencapaian manfaat bersama melalui pembagian peran, 

risiko, dan manfaat dalam kegiatan usaha (Cahyadi 2021:325). Hubungan kemitraan 

menekankan sinergi antar pihak dengan menggabungkan potensi yang dimiliki 

berdasarkan kepercayaan dan kejujuran untuk mencapai tujuan bersama (Rina, 

Abdulhak, dan Shantini 2020:115). Dalam konteks usaha, kemitraan juga dapat 

meningkatkan nilai tambah dan mendukung keberlanjutan usaha melalui hubungan 

yang saling menguntungkan (Halik, Rifin, dan Jahroh 2020:164). 

Konsep kemitraan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

Mohammad Jafar Hafsah, yang mendefinisikan kemitraan sebagai strategi bisnis 

yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk 

memperoleh keuntungan bersama berdasarkan prinsip saling membutuhkan dan 

saling membesarkan (Hafsah 2000:10). Hubungan kemitraan juga menempatkan 

para pihak dalam kedudukan yang saling memerlukan dan memperkuat sehingga 

kerja sama tidak mengarah pada eksploitasi salah satu pihak. Dalam 

pelaksanaannya, kesejajaran tersebut tercermin melalui adanya hak dan kewajiban 

timbal balik serta kepercayaan antara pihak-pihak yang bekerja sama (Hasit dan 

As’ari 2021:106). Keberhasilan hubungan tersebut juga bergantung pada kepatuhan 

terhadap kesepakatan dan etika bisnis yang mencerminkan kesetaraan, 

transparansi, dan manfaat bersama (Aqil 2023:4–5). 

Kemitraan juga didasarkan pada beberapa prinsip, yaitu kesetaraan, 

transparansi, orientasi pada hasil, tanggung jawab, dan saling melengkapi (Cahyadi 

2021:328). Kesetaraan menunjukkan adanya hubungan yang seimbang dalam 

menjalankan kerja sama, sedangkan transparansi menekankan keterbukaan 

informasi mengenai harga, fasilitas, kesepakatan, serta hak dan kewajiban para 
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pihak. Orientasi hasil menekankan pencapaian hasil berdasarkan kemampuan 

masing-masing pihak, sementara tanggung jawab berkaitan dengan pemenuhan 

kewajiban yang telah disepakati. Adapun prinsip saling melengkapi menunjukkan 

adanya kontribusi masing-masing pihak dalam mencapai tujuan kemitraan (Cahyadi 

2021:328). 

Kemitraan dapat memberikan manfaat berupa perluasan akses terhadap 

sumber daya, peningkatan kemampuan usaha, pembagian risiko, perluasan jaringan, 

serta peningkatan efisiensi kegiatan usaha. Hubungan kemitraan juga dapat 

dibentuk dalam berbagai pola sesuai karakter kerja sama para pihak. Bentuk 

tersebut antara lain inti-plasma, subkontrak, dagang umum, waralaba, keagenan, 

dan bentuk kemitraan lainnya (Wardiyah 2020:155). Dengan demikian, bentuk 

kemitraan dapat disesuaikan dengan kebutuhan, peran, hak, dan kewajiban pihak-

pihak yang menjalankan kerja sama. 

 

Koperasi Syariah 

Koperasi syariah merupakan badan usaha yang menjalankan kegiatan 

berdasarkan prinsip syariah dan asas kekeluargaan, serta berfungsi sebagai bagian 

dari gerakan ekonomi rakyat (Ansori 2022:117). Dalam konteks komunitas Islam, 

koperasi syariah dapat menjadi sarana pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas 

dengan pelaksanaan kegiatan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah (Alfarraby, 

Nurhaliza, dan Annisa 2022:28). Orientasi koperasi syariah tidak semata-mata pada 

pencapaian keuntungan, tetapi juga mencakup fungsi sosial melalui kegiatan dan 

pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah (Solihatin, Dasuki, dan Sobarna 

2021:11–32). Dengan demikian, koperasi syariah memadukan kegiatan ekonomi 

dengan nilai kerja sama, kekeluargaan, dan kemaslahatan bagi anggota maupun 

masyarakat. 

Pelaksanaan koperasi syariah didasarkan pada prinsip-prinsip Islam dan 

kepatuhan terhadap ketentuan syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya. 

Prinsip tersebut mencakup keadilan, transparansi, keistiqamahan dalam 

operasional, serta kepatuhan terhadap akad syariah, seperti mudharabah dan 

murabahah dalam kegiatan pembiayaan (Jawa Timur 2024:111–112). Selain itu, 

partisipasi anggota, tanggung jawab bersama, serta keseimbangan antara fungsi 

sosial dan bisnis merupakan bagian dari karakter koperasi syariah dalam 

pemberdayaan masyarakat (Samsuri dan Muttaqin 2022:2). Prinsip-prinsip tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan koperasi syariah tidak hanya memperhatikan 

keberhasilan ekonomi, tetapi juga kesesuaian proses usaha dengan nilai-nilai 

syariah. 

Tujuan koperasi syariah diarahkan pada pemberdayaan ekonomi anggota 

dan peningkatan kesejahteraan umat dengan tetap memperhatikan keadilan dan 

kemanfaatan. Koperasi menjalankan fungsi sosial sekaligus fungsi bisnis, yaitu 

melalui kegiatan sosial serta penyediaan pembiayaan dan layanan keuangan yang 

sesuai dengan prinsip syariah (Sulistiyo et al. 2025:32; Arifin 2023:128). 

Keberadaan koperasi syariah juga dapat membuka akses masyarakat terhadap 
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pembiayaan berbasis syariah serta mendukung pendidikan dan pendampingan 

ekonomi bagi anggotanya (Amrin 2022:49–50).  

Dalam pemberdayaan ekonomi umat, koperasi syariah memiliki dimensi 

sosial dan ekonomi. Dimensi sosial dapat diwujudkan melalui penghimpunan dan 

penyaluran dana sosial, sedangkan dimensi ekonomi dilakukan melalui pembiayaan 

usaha serta penyediaan layanan keuangan bagi anggota (Sulistiyo et al. 2025:32). 

Koperasi yang tumbuh dalam lingkungan komunitas, termasuk pesantren, masjid, 

dan komunitas Muslim, juga dapat menjadi sarana penguatan aktivitas ekonomi 

berbasis komunitas (Hamzah et al. 2022:1041). 

 

Keberlangsungan Usaha 

Keberlangsungan usaha merupakan kondisi ketika suatu usaha mampu 

mempertahankan keberadaannya dan menjalankan aktivitasnya secara terus-

menerus (Dwiastanti dan Mustapa 2020:231). Keberlangsungan juga menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk bertahan dalam lingkungan yang kompetitif, 

menjaga sumber daya, serta mempertahankan dan mengembangkan kegiatan 

operasional sesuai dengan kondisi bisnis dan ekonomi yang dihadapi (Riyanti dan 

Aini 2022:185). Keberlangsungan usaha dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

kemampuan manajerial, kepemimpinan, inovasi produk, dan pengelolaan keuangan, 

serta faktor eksternal berupa kondisi pasar, akses pembiayaan, kebijakan 

pemerintah, dan perkembangan teknologi (Akmalia et al. 2024:590). Dengan 

demikian, keberlangsungan usaha menunjukkan kemampuan suatu usaha untuk 

tetap beroperasi sekaligus menyesuaikan diri terhadap berbagai perubahan yang 

memengaruhi kegiatan usahanya. 

Dalam penelitian ini, keberlangsungan usaha dianalisis melalui tiga aspek, 

yaitu kemampuan bertahan (survival), stabilitas (stability), dan pertumbuhan 

(growth). Kemampuan bertahan (survival) menunjukkan kemampuan organisasi 

untuk mempertahankan kegiatan operasionalnya ketika menghadapi tekanan 

lingkungan, termasuk perubahan ekonomi, pasar, maupun kondisi krisis (Karimah et 

al. 2025:9). Sementara itu, stabilitas (stability) berkaitan dengan kemampuan usaha 

mempertahankan kinerja yang relatif stabil di tengah perubahan atau volatilitas 

lingkungan eksternal (Maulana, Bachtiar, dan Waharini 2022:828). Dengan 

demikian, kemampuan bertahan menekankan pada keberlangsungan aktivitas 

usaha, sedangkan stabilitas menekankan kemampuan menjaga keteraturan dan 

kinerja usaha dalam menghadapi perubahan. 

Adapun pertumbuhan (growth) menggambarkan perkembangan usaha yang 

dapat diamati melalui perubahan kinerja dan aktivitas usaha. Pertumbuhan 

perusahaan yang konsisten dapat menunjukkan kondisi usaha yang lebih baik, 

sedangkan peningkatan penjualan yang tidak diikuti kemampuan menghasilkan laba 

dapat mengindikasikan adanya permasalahan pada kondisi perusahaan (Saputra, 

Sari, dan Astuty 2021:4; Megantara 2021:97). Sebaliknya, pertumbuhan yang 

cenderung negatif dapat menjadi salah satu indikasi bahwa perusahaan menghadapi 

kesulitan dalam mempertahankan keberlangsungan usahanya (Febrianti dan 
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Suhartini 2022:404). Oleh karena itu, pertumbuhan dalam penelitian ini digunakan 

untuk melihat perkembangan aktivitas dan capaian usaha dari waktu ke waktu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi untuk memahami pengalaman dan pemaknaan informan terhadap 

pelaksanaan kemitraan bisnis berbasis Al-‘Adl. Penelitian kualitatif menekankan 

pengkajian objek dalam kondisi alamiah dan pemaknaan terhadap fenomena yang 

diteliti (Abdussamad 2021:79), sedangkan pendekatan fenomenologi digunakan 

untuk memahami fenomena berdasarkan pengalaman dan interaksi subjek dengan 

fenomena yang dialaminya (Nasir et al. 2023:4450–4451). Penelitian dilaksanakan 

pada Koperasi Muslimah Madani Bersatu (KMMB) di Kecamatan Manggala, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan. Data terdiri atas data primer yang diperoleh langsung 

dari informan dan data sekunder berupa informasi serta dokumen pendukung yang 

relevan (Sari et al. 2023:44; Ibrahim 2015:68). Informan berjumlah lima orang yang 

dipilih secara purposive sampling berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan 

terhadap pelaksanaan kemitraan KMMB, terdiri atas Ketua Koperasi, staf 

administrasi/keuangan, serta tiga anggota yang masing-masing merupakan mitra 

Wahdah Water, Gerai Muslimah, dan pembiayaan syariah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-

terstruktur, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melakukan pengamatan 

terhadap objek penelitian (Fiantika et al. 2022:21), sedangkan wawancara dilakukan 

untuk memperoleh pemahaman melalui interaksi dengan informan (Haryoko, 

Bahartiar, dan Arwadi 2020:164). Wawancara semi-terstruktur menggunakan 

pedoman pertanyaan yang dapat dikembangkan selama proses wawancara untuk 

menggali informasi mengenai bentuk kemitraan, implementasi Al-‘Adl, dan 

dampaknya terhadap keberlangsungan usaha. Data dianalisis menggunakan model 

Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono 2017:134, 137, 142). Keabsahan data diuji 

melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu untuk membandingkan serta 

memeriksa konsistensi data penelitian (Sugiyono 2017:191) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk Kemitraan Bisnis Koperasi Muslimah Madani Bersatu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Koperasi Muslimah Madani Bersatu 

(KMMB) menjalankan tiga bentuk kemitraan bisnis, yaitu kemitraan distribusi 

Wahdah Water, kemitraan pemasaran Gerai Muslimah, dan kemitraan pembiayaan 

syariah. Ketiga bentuk kemitraan tersebut memiliki mekanisme, pihak yang terlibat, 

serta karakter manfaat yang berbeda. Dalam penelitian ini, bentuk kemitraan 

dianalisis menggunakan konsep Mohammad Jafar Hafsah yang memandang 

kemitraan sebagai strategi bisnis antara dua pihak atau lebih untuk memperoleh 

keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan 
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(Hafsah 2000:10). Konsep tersebut digunakan untuk melihat bagaimana peran 

koperasi dan mitra saling berkaitan dalam ketiga bentuk kemitraan yang ditemukan.  

 

Kemitraan Distribusi Wahdah Water 

Salah satu bentuk kemitraan bisnis yang dikembangkan oleh Koperasi 

Muslimah Madani Bersatu adalah kemitraan distribusi produk Wahdah Water. 

Kemitraan ini merupakan bagian dari strategi koperasi dalam mengembangkan unit 

usaha produktif yang tidak hanya berfokus pada layanan simpan pinjam dan 

pembiayaan syariah, tetapi juga pada sektor perdagangan yang mampu memberikan 

nilai tambah bagi koperasi maupun anggotanya. Pengembangan usaha melalui 

kemitraan distribusi Wahdah Water dilakukan sebagai upaya memperluas sumber 

pendapatan koperasi sekaligus menciptakan peluang usaha bagi anggota dan 

masyarakat. Dengan demikian, keberadaan kemitraan ini menjadi salah satu 

instrumen koperasi dalam memperkuat keberlanjutan ekonomi lembaga melalui 

prinsip kerja sama yang saling menguntungkan 

Ketua Koperasi Muslimah Madani Bersatu menjelaskan bahwa dalam 

menjalankan fungsinya koperasi memang membangun hubungan kemitraan dengan 

beberapa pihak. Salah satu bentuk kemitraan yang dikembangkan adalah kerja sama 

dengan Wahdah Water sebagai perusahaan air minum dalam kemasan. Kemitraan 

tersebut dipandang sebagai bagian dari strategi pengembangan usaha koperasi 

sehingga mampu memberikan manfaat ekonomi bagi lembaga maupun anggota. Hal 

tersebut diungkapkan oleh Ketua 

Koperasi sebagai berikut. 

"Koperasi sebenarnya dalam menjalankan peran, memang dia melakukan 

kemitraan dengan beberapa pihak. Salah satunya adalah bentuk usaha dengan 

Wahdah Water."  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemitraan dengan Wahdah Water 

bukan merupakan aktivitas usaha yang berdiri sendiri, melainkan menjadi salah 

satu program strategis dalam pengembangan unit usaha koperasi. Koperasi 

berupaya membangun kolaborasi dengan berbagai pihak agar mampu memperluas 

cakupan pelayanan ekonomi kepada anggota. Melalui kerja sama tersebut, koperasi 

tidak hanya memperoleh tambahan sumber pendapatan, tetapi juga membuka 

kesempatan bagi anggota untuk terlibat secara langsung dalam aktivitas ekonomi 

koperasi. Temuan ini memperlihatkan bahwa pengembangan usaha dilakukan 

melalui pola kemitraan yang dirancang untuk memberikan manfaat bersama bagi 

seluruh pihak yang terlibat. 

 

Kemitraan Pemasaran Gerai Muslimah 

Gerai Koperasi Muslimah Madani Bersatu tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat penjualan kebutuhan pokok, tetapi juga menjadi wadah bagi anggota untuk 

memasarkan produk usahanya. Melalui Gerai, koperasi membangun kemitraan 

dengan anggota dalam bentuk pemasaran produk, sehingga anggota memperoleh 
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kesempatan untuk memperkenalkan dan menjual hasil usahanya kepada konsumen 

melalui fasilitas yang dimiliki koperasi. 

Ketua Koperasi menjelaskan bahwa bentuk kemitraan yang dijalankan di 

Gerai dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada anggota yang memiliki 

usaha untuk menitipkan produknya agar dipasarkan melalui Gerai koperasi. Produk 

yang dipasarkan berasal dari berbagai jenis usaha yang dimiliki anggota. 

"Ada yang anggota punya usaha, kemudian kita bermitra dalam bentuk dia 

memasukkan produknya untuk dijual di koperasi. Contohnya ada yang punya produk 

parfum laundry, ada roti maryam, ada juga produk lainnya. Jadi anggota punya 

usaha, produknya disimpan di koperasi untuk dijual." (Farida Aprianiti, Ketua 

Koperasi Muslimah Madani Bersatu, Wawancara, Makassar, 8 Juni 2026) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa koperasi memberikan ruang 

kepada anggota untuk memasarkan hasil usahanya melalui Gerai. Dengan adanya 

kerja sama tersebut, anggota tidak hanya memperoleh tempat untuk memasarkan 

produk, tetapi juga memperoleh kesempatan memperluas jangkauan pemasaran 

kepada konsumen yang berbelanja di koperasi. Di sisi lain, koperasi dapat 

menyediakan variasi produk yang lebih beragam sehingga kebutuhan konsumen 

dapat terpenuhi. 

 

Kemitraan Pembiayaan Syariah 

Kemitraan pembiayaan syariah yang diterapkan di Koperasi Muslimah 

Madani Bersatu merupakan salah satu bentuk kerja sama antara koperasi dan 

anggota dalam memenuhi kebutuhan ekonomi anggota sekaligus mendukung 

keberlangsungan usaha anggota dan koperasi. Berbeda dengan pembiayaan 

konvensional yang berorientasi pada bunga, pembiayaan di KMMB dilaksanakan 

berdasarkan akad-akad syariah yang mengatur hak dan kewajiban masing-masing 

pihak secara jelas. Penerapan akad tersebut bertujuan agar hubungan antara 

koperasi dan anggota tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi 

juga mencerminkan nilai keadilan, amanah, dan saling tolong-menolong sesuai 

prinsip syariah. 

Ketua koperasi menjelaskan bahwa pembiayaan yang dijalankan merupakan 

bentuk kemitraan antara koperasi dan anggota yang diwujudkan melalui beberapa 

jenis akad sesuai dengan kebutuhan pembiayaan. Hal tersebut disampaikan sebagai 

berikut. 

"Dalam beberapa usaha yang kita jalankan, misalnya di sini ada pembiayaan, 

itu kan pembiayaan mitra juga sebenarnya, bermitra dengan siapa? Dengan anggota. 

Nah, akadnya akad murabahah, itu contoh salah satunya." (Farida Aprianiti, Ketua 

Koperasi Muslimah Madani Bersatu, Wawancara, Makassar, 8 Juni 2026) 

Selain akad Murabahah, koperasi juga pernah menjalankan pembiayaan 

dengan akad Mudharabah sebagai bentuk kerja sama usaha. Dalam akad ini koperasi 

menyediakan modal kepada anggota yang memiliki usaha, kemudian keuntungan 

dibagikan berdasarkan nisbah yang disepakati bersama. Hal tersebut dijelaskan oleh 

admin koperasi sebagai berikut. 
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"Pernah juga melayani akad mudharabah. Dia sistem kerja sama, kita kasih 

modal, nanti kita dapat bagi hasil." (Farida Aprianiti, Ketua Koperasi Muslimah 

Madani Bersatu, Wawancara, Makassar, 8 Juni 2026) 

Di samping akad yang bersifat komersial, koperasi juga menyediakan 

pembiayaan sosial melalui akad Qardhul Hasan. Ketua koperasi menjelaskan bahwa 

layanan tersebut dibentuk agar keberadaan koperasi benar-benar memberikan 

manfaat bagi anggota yang menghadapi kebutuhan mendesak tanpa dibebani 

tambahan keuntungan sebagaimana pinjaman berbunga. Hal tersebut dijelaskan 

sebagai berikut. 

"Di sini koperasi ingin bahwa keberadaan kita ini bisa terasalah manfaatnya untuk 

anggota. Maka bagi anggota koperasi kita buat satu program dengan akad Qardhul 

Hasan. Qardh itu kan pinjaman, Hasan itu baik. Jadi Qardhul Hasan itu pinjaman 

yang baik. Orang pinjam satu, ya kembalikan satu. Bukan seperti prinsip 

konvensional, pinjam satu kembali dua." 

(Farida Aprianiti, Ketua Koperasi Muslimah Madani Bersatu, Wawancara, 

Makassar, 8 Juni 2026) 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa kemitraan 

pembiayaan syariah di KMMB tidak hanya menggunakan satu jenis akad, tetapi 

disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan anggota. Akad Murabahah digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan pembelian barang, Mudharabah diterapkan sebagai 

kerja sama permodalan usaha dengan sistem bagi hasil, sedangkan Qardhul Hasan 

diberikan sebagai pinjaman sosial tanpa tambahan keuntungan. Ketiga akad 

tersebut menunjukkan bahwa koperasi mengembangkan bentuk kemitraan yang 

tidak hanya berorientasi pada peningkatan pendapatan koperasi, tetapi juga pada 

pemberdayaan dan pelayanan kepada anggota sesuai prinsip syariah. 

Ketiga bentuk kemitraan yang dijalankan Koperasi Muslimah Madani Bersatu 

menunjukkan hubungan kerja sama yang selaras dengan konsep kemitraan 

Mohammad Jafar Hafsah, yaitu strategi bisnis antara dua pihak atau lebih untuk 

memperoleh keuntungan bersama berdasarkan prinsip saling membutuhkan dan 

saling membesarkan (Hafsah 2000:10). Pada kemitraan Wahdah Water, hubungan 

saling membutuhkan terlihat ketika koperasi menyediakan produk dan membuka 

peluang bagi mitra untuk terlibat dalam pemasaran dan distribusi, sedangkan mitra 

membantu memperluas penyaluran produk kepada masyarakat. Pada Gerai 

Muslimah, koperasi menyediakan akses pemasaran melalui Gerai bagi produk usaha 

anggota, sementara keberadaan produk anggota turut menambah variasi produk 

yang dipasarkan koperasi. Adapun pada pembiayaan syariah, koperasi menyediakan 

fasilitas pembiayaan melalui akad yang disesuaikan dengan kebutuhan anggota, 

sedangkan anggota menjadi pihak yang memanfaatkan sekaligus menjalankan 

kewajiban sesuai akad yang disepakati. Dengan demikian, meskipun ketiga 

kemitraan memiliki mekanisme yang berbeda, hubungan yang terbentuk 

memperlihatkan adanya keterkaitan peran dan manfaat timbal balik antara koperasi 

dengan anggota atau mitra, sehingga mencerminkan prinsip saling membutuhkan 

dan saling membesarkan sebagaimana konsep kemitraan Hafsah. 
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Implementasi Kemitraan Bisnis Berbasis Al-'Adl pada Koperasi Muslimah 

Madani Bersatu 

Prinsip Al-‘Adl menjadi landasan untuk melihat bagaimana koperasi 

membangun hubungan kerja sama dengan para mitra dalam pelaksanaan kegiatan 

usahanya. Dalam penelitian ini, implementasi Al-‘Adl dianalisis berdasarkan tiga 

makna keadilan yang telah ditetapkan dalam fokus penelitian, yaitu adil dalam 

kesetaraan, adil dalam keseimbangan, serta adil dalam memperhatikan dan 

memberikan hak-hak individu. Ketiga makna tersebut digunakan untuk 

menganalisis praktik kemitraan pada Wahdah Water, Gerai Muslimah, dan 

Pembiayaan Syariah berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

penelitian. 

 

Keadilan sebagai Persamaan (Al-'Adl Bermakna Sama)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Al-‘Adl dalam makna 

persamaan pada kemitraan Koperasi Muslimah Madani Bersatu (KMMB) 

diwujudkan melalui keterbukaan akses dan kesempatan berdasarkan ketentuan 

yang berlaku. Pada Wahdah Water, program stock point terbuka bagi anggota 

maupun masyarakat umum; pada Gerai Muslimah, anggota yang memiliki usaha 

memperoleh kesempatan menawarkan produknya melalui koperasi dengan tetap 

memenuhi kriteria produk; sedangkan pada pembiayaan syariah, anggota memiliki 

kesempatan mengakses murabahah, qardhul hasan, dan mudharabah tanpa 

membedakan status sebagai pengurus maupun anggota biasa. Dengan demikian, 

persamaan tidak berarti seluruh pihak memperoleh fasilitas, hasil, atau jumlah 

pembiayaan yang sama, tetapi memperoleh kesempatan dan perlakuan berdasarkan 

ketentuan masing-masing kemitraan. Keterbukaan akses tersebut salah satunya 

terlihat pada kemitraan Wahdah Water. Admin Koperasi menjelaskan: 

“Kemitraan Water kita ada salah satu program stock point. Stock point ini tidak 

hanya untuk anggota koperasi yang bisa jadi mitra stock point, tapi kita juga buka 

untuk umum.”  

Sumber: Azizah, Admin/Staf Keuangan Koperasi Muslimah Madani Bersatu, 

Wawancara, Makassar, 8 Juni 2026.  

Keterangan tersebut mewakili pola persamaan yang juga ditemukan pada 

dua bentuk kemitraan lainnya. Pada Gerai Muslimah, anggota diberikan kesempatan 

mengajukan produk, tetapi produk tetap diperiksa berdasarkan kelayakan, 

kehalalan, izin, dan kebutuhan konsumen. Sementara pada pembiayaan syariah, 

setiap anggota dapat mengajukan pembiayaan, tetapi realisasinya tetap 

mensyaratkan masa keanggotaan, pemenuhan simpanan wajib, serta proses 

pengajuan, verifikasi, dan penilaian. Hal ini menunjukkan bahwa adanya persyaratan 

tidak bertentangan dengan persamaan, sepanjang persyaratan tersebut menjadi 

dasar perlakuan bagi pihak yang berada dalam kondisi yang sama dan bukan 

didasarkan pada pembedaan status.  

Temuan tersebut sesuai dengan konsep keadilan M. Quraish Shihab dalam 

Harisah, Kutsiyatur Rahmah, dan Yenny Susilawati, bahwa Al-‘Adl dalam arti sama 
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menekankan perlakuan yang sama dalam memperoleh hak, bukan keharusan 

memberikan sesuatu dalam jumlah atau bentuk yang identik. Konsep tersebut 

terlihat pada KMMB melalui pemberian kesempatan untuk mengikuti kemitraan 

berdasarkan ketentuan yang berlaku. Artinya, persamaan terletak pada akses dan 

perlakuan, sedangkan fasilitas atau hasil yang diperoleh dapat berbeda sesuai 

kondisi dan pemenuhan persyaratan masing-masing pihak.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi Al-‘Adl 

dalam makna persamaan pada KMMB diwujudkan melalui keterbukaan akses 

berdasarkan ketentuan yang berlaku. Wahdah Water memberikan kesempatan 

kepada anggota maupun masyarakat untuk menjadi mitra, Gerai Muslimah 

memberikan kesempatan kepada anggota untuk menawarkan produknya, 

sedangkan pembiayaan syariah memberikan kesempatan kepada anggota untuk 

mengakses fasilitas pembiayaan. Persamaan tersebut bukan berarti menyamakan 

seluruh fasilitas dan hasil yang diterima, tetapi memberikan kesempatan dan 

perlakuan berdasarkan ketentuan yang relevan dengan masing-masing bentuk 

kemitraan. 

  

Keadilan sebagai Keseimbangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Al-‘Adl dalam makna 

keseimbangan pada kemitraan KMMB diwujudkan melalui penyesuaian antara 

peran, tanggung jawab, dan manfaat yang diterima para pihak sesuai karakter 

masing-masing kemitraan. Pada Wahdah Water, koperasi menyediakan produk dan 

fasilitas stock point, sedangkan mitra melakukan pemasaran, membayar produk yang 

telah terjual, dan memperoleh keuntungan dari selisih harga. Pada Gerai Muslimah, 

anggota menyediakan produk dan memperoleh akses pemasaran, sedangkan 

koperasi membantu penjualan serta memperoleh keuntungan berdasarkan 

kesepakatan. Sementara pada pembiayaan syariah, keseimbangan diwujudkan 

melalui penyesuaian hak dan kewajiban berdasarkan karakter akad murabahah, 

qardhul hasan, dan mudharabah.  

Keseimbangan tersebut juga terlihat dari pertimbangan koperasi terhadap 

kepentingan lembaga dan kebutuhan anggota. Ketua Koperasi menjelaskan: 

“Untuk menjaga keseimbangan itu ini tidak bisa hanya keputusan satu pihak 

... jadi untuk memastikan koperasi di salah satu sisi dia punya kepentingan pun 

untuk meningkatkan laba, di sisi lain kita butuh perhatikan apa kebutuhan anggota.”  

Sumber: Farida Aprianiti, Ketua Koperasi Muslimah Madani Bersatu, 

Wawancara, Makassar, 8 Juni 2026.  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keseimbangan dalam kemitraan 

tidak dimaknai sebagai pemberian keuntungan yang sama kepada koperasi dan 

mitra, tetapi sebagai upaya menempatkan kepentingan masing-masing pihak secara 

proporsional. Hal ini terlihat pada Wahdah Water ketika fasilitas 30 galon tanpa 

pembayaran di awal diikuti kewajiban mitra membayar produk yang telah terjual 

dan mitra memperoleh keuntungan melalui selisih harga. Pada Gerai Muslimah, 

mekanisme pembayaran, retur, dan harga disesuaikan dengan karakteristik produk 
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serta kesepakatan para pihak. Sementara itu, pada pembiayaan syariah, perbedaan 

karakter akad menyebabkan hak dan kewajiban juga berbeda: murabahah 

menggunakan margin, qardhul hasan memberikan pinjaman dengan kewajiban 

pengembalian, sedangkan mudharabah menggunakan mekanisme bagi hasil.  

Temuan tersebut sesuai dengan konsep keadilan M. Quraish Shihab dalam 

Harisah, Kutsiyatur Rahmah, dan Yenny Susilawati, bahwa adil dalam makna 

seimbang tidak mengharuskan setiap pihak memperoleh sesuatu dalam jumlah atau 

bentuk yang sama, tetapi menekankan proporsionalitas berdasarkan kedudukan dan 

fungsi masing-masing. Dalam konteks KMMB, koperasi dan mitra memiliki fungsi 

dan kontribusi yang berbeda sehingga manfaat maupun tanggung jawab yang 

diterima juga tidak harus identik. Keseimbangan justru terlihat ketika perbedaan 

tersebut ditempatkan sesuai fungsi dan kontribusi masing-masing pihak.  

 

Al-‘Adl dalam Makna Pemberian Hak kepada yang Berhak 

Implementasi Al-‘Adl dalam makna pemberian hak kepada yang berhak pada 

kemitraan KMMB terlihat dari pemenuhan manfaat, fasilitas, dan perlakuan kepada 

para pihak sesuai peran, ketentuan, dan kondisi masing-masing. Pemberian hak 

tidak berarti setiap pihak memperoleh manfaat atau fasilitas yang sama, tetapi 

diberikan secara proporsional berdasarkan dasar yang menentukan hak tersebut. 

Pola ini ditemukan pada kemitraan Wahdah Water, Gerai Muslimah, dan pembiayaan 

syariah.  

Pada kemitraan Wahdah Water, pemberian hak terlihat dari keuntungan 

yang diperoleh mitra atas aktivitas penjualan serta fasilitas tertentu berdasarkan 

ketentuan pemesanan. Ketua Koperasi menjelaskan: 

“Nah bagaimana bentuk adilannya kepada mereka? Tentu mereka 

mendapatkan margin.”  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan mitra dalam 

pemasaran Wahdah Water diikuti dengan hak memperoleh keuntungan dari 

aktivitas penjualan. Selain margin, mitra yang memenuhi jumlah pemesanan 

tertentu memperoleh fasilitas harga strata dan bebas ongkir. Perbedaan fasilitas 

tersebut tidak ditentukan berdasarkan siapa mitranya, melainkan berdasarkan 

terpenuhinya ketentuan transaksi. Hak mitra juga mencakup pelayanan dan respons 

koperasi ketika terjadi kendala dalam pelaksanaan kemitraan. Dengan demikian, 

pemberian hak pada Wahdah Water meliputi keuntungan, fasilitas, dan pelayanan 

sesuai peran serta ketentuan yang dipenuhi mitra.  

Pada Gerai Muslimah, pemberian hak terlihat terutama pada pemenuhan 

hasil penjualan produk anggota. Admin Koperasi menjelaskan: 

“Nanti kalau ada yang laku, setiap akhir bulan itu kami bayarkan dan kami 

retur. Kalau misalnya itu memungkinkan untuk diretur.”  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa anggota yang menitipkan produk 

memperoleh hak atas hasil penjualan sesuai kesepakatan, sedangkan produk yang 

memungkinkan untuk diretur dapat dikembalikan. Pemberian hak juga terlihat 

melalui pembagian SHU kepada anggota serta penempatan tanggung jawab apabila 
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terjadi kerusakan produk. Kerugian akibat kelalaian tidak dibebankan kepada pihak 

lain, tetapi menjadi tanggung jawab pihak yang menyebabkan kerusakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian hak pada Gerai Muslimah tidak hanya berupa 

manfaat ekonomi, tetapi juga perlindungan terhadap hak mitra melalui penempatan 

tanggung jawab secara tepat.  

Pada pembiayaan syariah, pemberian hak diwujudkan melalui kesempatan 

anggota memperoleh fasilitas pembiayaan dengan besaran yang disesuaikan 

berdasarkan ketentuan dan kondisi keanggotaan. Ketua Koperasi menjelaskan: 

“Prinsip kita semua punya hak yang sama, jadi semua sesuai tentu dengan SOP. Di 

antara aturan yang ditetapkan oleh pengurus bahwa semua anggota koperasi itu 

bisa mengajukan atau mengambil produk pembiayaan. Tapi ini berdasarkan syarat 

dan ketentuan.”  

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa seluruh anggota memiliki hak 

untuk mengajukan pembiayaan, tetapi hak mengakses tidak berarti hak memperoleh 

jumlah pembiayaan yang sama. Besaran fasilitas mempertimbangkan masa 

keanggotaan dan kelayakan, termasuk kemampuan memenuhi kewajiban 

pembayaran. Ketika anggota mengalami kesulitan pembayaran, koperasi juga 

memberikan ruang komunikasi dan kelonggaran tanpa menghapus kewajiban 

anggota. Dengan demikian, hak anggota untuk memperoleh fasilitas dan 

pertimbangan atas kondisinya tetap berjalan bersama dengan hak koperasi untuk 

memperoleh penyelesaian pembayaran sesuai akad. 

 

Dampak Kemitraan Bisnis Berbasis Al-'Adl terhadap Keberlangsungan Usaha 

Koperasi Muslimah Madani Bersatu 

Kemampuan Bertahan (Survival) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak kemitraan bisnis berbasis Al-

‘Adl terhadap kemampuan bertahan (survival) KMMB terlihat dari keberlanjutan 

aktivitas distribusi, pemasaran, dan pembiayaan pada ketiga bentuk kemitraan. 

Mengacu pada konsep keberlangsungan usaha Najla Karimah dkk., kemampuan 

bertahan berkaitan dengan kemampuan usaha mempertahankan aktivitasnya dalam 

menghadapi berbagai kondisi. Pada KMMB, bentuk kemampuan bertahan berbeda 

sesuai karakter masing-masing kemitraan.  

Pada kemitraan Wahdah Water, kemampuan bertahan didukung oleh 

keterlibatan anggota sebagai mitra atau reseller yang menjadi bagian dari jaringan 

distribusi produk. Ketua Koperasi menjelaskan: 

“Semakin banyak sebenarnya anggota koperasi yang terlibat menjadi 

marketer, atau menjadi reseller, atau menjadi mitra koperasi yang dia menjadi 

perpanjangan tangan koperasi supaya Wahdah Water itu sampai di masyarakat, itu 

tentu akan memberikan dampak bagi koperasi sendiri.”  

Sumber: Farida Aprianiti, Ketua Koperasi Muslimah Madani Bersatu, 

Wawancara, Makassar, 8 Juni 2026.  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan mitra membantu 

koperasi mempertahankan aktivitas penyaluran Wahdah Water kepada masyarakat. 
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Kemitraan juga memberikan manfaat ekonomi bagi kedua pihak, yaitu mitra 

memperoleh pendapatan dari aktivitas penjualan, sedangkan koperasi memperoleh 

dukungan distribusi dan pendapatan usaha. Selain itu, pelayanan yang cepat, 

komunikasi yang lancar, dan respons terhadap kendala turut membantu menjaga 

hubungan kemitraan tetap berjalan. Dalam perspektif Al-‘Adl, kondisi tersebut 

memperlihatkan keseimbangan manfaat sesuai peran, yaitu mitra memperoleh 

peluang usaha dan pendapatan, sedangkan koperasi memperoleh dukungan dalam 

distribusi dan aktivitas usahanya.  

Pada kemitraan Gerai Muslimah, kemampuan bertahan terlihat dari adanya 

tambahan saluran pemasaran bagi produk anggota. Gerai memberikan ruang kepada 

anggota untuk menitipkan produk sehingga produk tersebut lebih mudah dijangkau 

oleh konsumen. Mitra Gerai Muslimah menyampaikan: 

“Membantu. Dari sisi ini membantu untuk memudahkan para muslimah 

mendapatkan produk saya. Lebih mudah itu kalau yang bisa saya rasakannya.”  

Sumber: Irawati Izzah, Mitra Gerai Muslimah/Anggota Koperasi Muslimah 

Madani Bersatu, Wawancara, Makassar, 1 Agustus 2026.  

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa Gerai membantu 

mempertahankan aktivitas pemasaran anggota melalui tambahan akses kepada 

konsumen. Namun, dampaknya perlu ditempatkan secara proporsional karena mitra 

juga menyatakan bahwa jumlah pesanan melalui Gerai belum besar dan 

jangkauannya masih terbatas. Oleh karena itu, Gerai Muslimah belum menjadi faktor 

utama keberlangsungan usaha anggota, tetapi berperan sebagai saluran pemasaran 

tambahan. Keberlangsungan kerja sama juga didukung oleh kejelasan mekanisme 

pembayaran, retur, dan ketentuan produk sejak awal, sehingga hak dan tanggung 

jawab koperasi maupun mitra dapat tetap terjaga.  

Sementara itu, pada kemitraan pembiayaan syariah, kemampuan bertahan 

terlihat dari manfaat pembiayaan bagi anggota sekaligus kemampuan koperasi 

menjaga keberlangsungan kegiatan pembiayaan. Salah satu informan telah 

memanfaatkan qardhul hasan secara berkelanjutan untuk membantu memenuhi 

kebutuhan pendidikan anak. Informan menjelaskan: 

“Jadi ini sudah berlanjut sudah tiga, kurang lebih tiga tahun. Saya menuju ke 

empat tahun ini.”  

Sumber: Nurhayati, Mitra Pembiayaan Syariah/Anggota Koperasi Muslimah 

Madani Bersatu, Wawancara, Makassar, 31 Juli 2026.  

Pemanfaatan tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan menjadi alternatif 

bagi anggota dalam memenuhi kebutuhan ekonomi tanpa pembiayaan berbasis riba. 

Dari sisi koperasi, kemampuan bertahan lebih jelas terlihat dari kehati-hatian dalam 

menyalurkan pembiayaan, pengendalian risiko, serta pengelolaan keterlambatan 

pembayaran melalui komunikasi dan kelonggaran tanpa menghapus kewajiban 

anggota. Admin Koperasi menyatakan bahwa pembiayaan yang berjalan sejauh ini 

belum mengalami kemacetan. Koperasi juga mengembangkan pembiayaan secara 

bertahap dengan jumlah dan penerima yang terbatas pada tahap awal untuk 

menjaga risiko dan kepercayaan anggota.  
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Stabilitas Usaha (Business Stability) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak kemitraan bisnis berbasis Al-

‘Adl terhadap stabilitas usaha (stability) KMMB terlihat dari kemampuan menjaga 

keteraturan dan kesinambungan aktivitas kemitraan. Stabilitas dalam penelitian ini 

tidak selalu berarti pendapatan berada pada jumlah yang tetap, tetapi lebih pada 

keberlangsungan transaksi, kejelasan mekanisme, pemenuhan tanggung jawab, serta 

komunikasi antara koperasi dan mitra. Bentuk stabilitas tersebut berbeda pada 

Wahdah Water, Gerai Muslimah, dan pembiayaan syariah sesuai karakter masing-

masing kemitraan.  

Pada kemitraan Wahdah Water, stabilitas terlihat dari kesinambungan 

transaksi melalui pemesanan dan penyediaan kembali produk ketika stok mitra 

berkurang. Ketua Koperasi menjelaskan: 

“Jadi kalau dalam satu bulan, ketika satu pekan itu berjalan penjualan, kemudian 

berkurang dari 30 galon yang kita berikan, mereka bisa pesan lagi, kita restock lagi.”  

Sumber: Farida Aprianiti, Ketua Koperasi Muslimah Madani Bersatu, 

Wawancara, Makassar, 8 Juni 2026.  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mekanisme restock membantu 

menjaga ketersediaan produk sehingga aktivitas penjualan dapat terus berlangsung. 

Stabilitas juga didukung oleh kejelasan harga yang memungkinkan mitra 

memperoleh keuntungan langsung dari selisih harga jual, ketentuan jumlah 

pemesanan dan fasilitas distribusi, serta pelayanan dan komunikasi yang responsif. 

Dalam perspektif Al-‘Adl, fasilitas yang berbeda berdasarkan jumlah transaksi 

menunjukkan bahwa manfaat diberikan secara proporsional sesuai ketentuan yang 

dipenuhi, sehingga hubungan transaksi antara koperasi dan mitra dapat berlangsung 

secara lebih teratur.  

Pada Gerai Muslimah, stabilitas lebih terlihat pada keteraturan mekanisme 

pengelolaan produk daripada kestabilan volume transaksi. Koperasi mengatur 

proses penitipan, pencatatan, pembayaran hasil penjualan, serta retur produk. 

Admin Koperasi menjelaskan: 

“Nanti kalau ada yang laku, setiap akhir bulan itu kami bayarkan dan kami 

retur. Kalau misalnya itu memungkinkan untuk diretur. Kayak makanan kan agak 

berisiko untuk disimpan lama. Jadi memang itu syarat-syaratnya kami jelaskan di 

awal kalau misalnya dia baru menitip barang.”  

Sumber: Azizah, Admin/Staf Keuangan Koperasi Muslimah Madani Bersatu, 

Wawancara, Makassar, 8 Juni 2026.  

Keterangan tersebut menunjukkan adanya mekanisme yang memberikan 

kejelasan kepada anggota mengenai pengelolaan produk dan pembayaran hasil 

penjualan. Beberapa anggota juga aktif memperbarui produk setiap bulan, yang 

menunjukkan adanya transaksi berulang. Namun, kontinuitas tersebut belum 

merata pada seluruh mitra. Mitra yang diwawancarai menyatakan bahwa transaksi 

dengan koperasi masih bersifat insidentil dan lebih banyak berlangsung pada 

periode tertentu, seperti Ramadan. Dengan demikian, stabilitas Gerai Muslimah 
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lebih kuat terlihat pada keteraturan mekanisme kemitraan, sedangkan kontinuitas 

transaksi masih perlu diperkuat.  

Sementara itu, pada pembiayaan syariah, stabilitas terlihat dari keteraturan 

pengelolaan pembiayaan sejak tahap penilaian kelayakan hingga pengembalian 

dana. Berdasarkan hasil penelitian, pembiayaan yang diberikan kepada anggota 

sejauh ini tidak mengalami kemacetan. Admin Koperasi menyampaikan: 

“Alhamdulillah sejauh ini pembiayaan yang ada di koperasi tidak pernah jadi 

macet. Jadi palingan telat sebulan. Terus nanti di bulan berikutnya dia langsung 

rapel dua bulan angsuran.”  

Sumber: Azizah, Admin/Staf Keuangan Koperasi Muslimah Madani Bersatu, 

Wawancara, Makassar, 8 Juni 2026.  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterlambatan pembayaran masih 

dapat diselesaikan sehingga pengembalian pembiayaan tetap berjalan. Stabilitas 

pembiayaan juga dijaga melalui penilaian kelayakan sebelum pembiayaan diberikan 

dan komunikasi ketika terjadi keterlambatan. Koperasi dapat memberikan 

kelonggaran sesuai kondisi anggota, tetapi kewajiban pengembalian tetap harus 

diselesaikan. Kondisi ini mencerminkan Al-‘Adl melalui keseimbangan antara hak 

koperasi untuk memperoleh pengembalian dana dan perhatian terhadap kondisi 

anggota tanpa menghilangkan tanggung jawabnya. Namun, data penelitian lebih 

kuat menunjukkan stabilitas pada kegiatan pembiayaan koperasi, sedangkan 

dampaknya terhadap stabilitas usaha anggota belum dapat dibuktikan secara 

langsung karena pembiayaan informan terutama digunakan untuk pendidikan dan 

pengadaan barang. 

 

Pertumbuhan Usaha (Business Growth) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak kemitraan bisnis berbasis Al-

‘Adl terhadap pertumbuhan usaha (growth) berbeda pada setiap bentuk kemitraan. 

Pertumbuhan Wahdah Water lebih kuat terlihat pada perkembangan jaringan 

distribusi, pembiayaan syariah pada peningkatan aktivitas pembiayaan koperasi, 

sedangkan Gerai Muslimah telah memberikan tambahan akses pemasaran tetapi 

belum menunjukkan pertumbuhan kinerja usaha yang konsisten.  

Pada kemitraan Wahdah Water, pertumbuhan terutama terlihat dari 

perluasan jaringan pemasaran melalui keterlibatan anggota sebagai mitra, reseller, 

dan stock point. Ketua Koperasi menjelaskan: 

“Semakin banyak sebenarnya anggota koperasi yang terlibat menjadi 

marketer, atau menjadi reseller, atau menjadi mitra koperasi yang dia menjadi 

perpanjangan tangan koperasi supaya Wahdah Water itu sampai di masyarakat, itu 

tentu akan memberikan dampak bagi koperasi sendiri.”  

Sumber: Farida Aprianiti, Ketua Koperasi Muslimah Madani Bersatu, 

Wawancara, Makassar, 8 Juni 2026.  

Pernyataan tersebut diperkuat oleh data LPJ RAT 2025 yang menunjukkan 

bahwa jumlah stock point meningkat dari 4 pada tahun 2024 menjadi 6 pada tahun 

2025 atau sebesar 50%. Namun, perkembangan jaringan belum sepenuhnya diikuti 
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peningkatan hasil ekonomi pada seluruh saluran. Fee Wahdah Water melalui Gerai 

meningkat 0,66%, sedangkan fee melalui Induk menurun sekitar 15,84%. Dengan 

demikian, pertumbuhan Wahdah Water lebih kuat ditunjukkan oleh perluasan 

jaringan kemitraan daripada peningkatan hasil ekonomi secara keseluruhan. Dalam 

perspektif Al-‘Adl, perluasan jaringan tersebut memberikan manfaat kepada kedua 

pihak sesuai perannya: mitra memperoleh kesempatan melakukan penjualan dan 

mendapatkan pendapatan, sedangkan koperasi memperoleh manfaat dari perluasan 

penyaluran produk.  

Pada Gerai Muslimah, dampak pertumbuhan lebih terlihat pada 

bertambahnya saluran pemasaran bagi produk anggota, tetapi belum pada 

peningkatan penjualan yang kuat. Mitra Gerai Muslimah menjelaskan: 

“Membantu memperluas pemasaran. Kalau dibilang membantu, dari sisi 

orderan biasa saja. Maksudnya tidak besar, artinya kan belum terlalu menjangkau. 

Kalau ditanya kalau cukup, cukup membantu. Tapi kalau sangat, belum.”  

Sumber: Irawati Izzah, Mitra Gerai Muslimah/Anggota Koperasi Muslimah 

Madani Bersatu, Wawancara, Makassar, 1 Agustus 2026.  

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa Gerai Muslimah memberikan 

tambahan akses pemasaran, tetapi pengaruhnya terhadap peningkatan penjualan 

mitra masih terbatas. Hal ini juga didukung data LPJ RAT: total penjualan Gerai 

menurun 10,94%, dari Rp717,52 juta pada 2024 menjadi Rp639,06 juta pada 2025. 

Meskipun laba penjualan meningkat 1,92%, total biaya meningkat 5,66% dan 

laba/rugi menurun 26,04%. Data tersebut menunjukkan bahwa perkembangan 

Gerai Muslimah belum konsisten pada seluruh indikator usaha. Oleh karena itu, 

growth pada Gerai Muslimah lebih tepat dimaknai sebagai terbukanya peluang 

perluasan pasar, sedangkan pertumbuhan ekonomi aktualnya masih terbatas. 

Kondisi ini juga menunjukkan bahwa penerapan Al-‘Adl tidak secara otomatis 

menghasilkan pertumbuhan, karena hasil usaha tetap dipengaruhi permintaan 

konsumen, kontinuitas transaksi, karakteristik produk, biaya operasional, dan 

keterlibatan mitra.  

Sementara itu, pada pembiayaan syariah, pertumbuhan lebih jelas terlihat 

pada perkembangan aktivitas pembiayaan koperasi. Admin Koperasi menjelaskan: 

“Selain laba yang diharapkan koperasi, tentu pembiayaan sebenarnya 

tujuannya adalah membantu anggota untuk mendapatkan barang yang sebenarnya 

mungkin dia tidak bisa dulu beli, langsung cash begitu, tapi kita bantu dia dengan 

adanya pembiayaan ini, dia bisa cicil agar lebih ringan rasanya. Tanpa riba juga, 

maksudnya kita melakukan transaksinya dengan cara syar’i.”  

Sumber: Azizah, Admin/Staf Keuangan Koperasi Muslimah Madani Bersatu, 

Wawancara, Makassar, 8 Juni 2026.  

Perkembangan pembiayaan diperkuat oleh data LPJ RAT 2025. Jumlah 

pengguna pembiayaan meningkat dari 14 menjadi 22 orang (57,14%), dana 

produktif meningkat 15,35%, dari Rp120.245.900 menjadi Rp138.702.635, dan 

margin pembiayaan meningkat 40,27%, dari Rp15.894.193 menjadi Rp22.294.176. 
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Data tersebut menunjukkan pertumbuhan pada pemanfaatan layanan, dana yang 

dikelola, dan hasil ekonomi kegiatan pembiayaan koperasi.  

Namun, temuan tersebut tidak dapat langsung digunakan untuk menyatakan 

bahwa usaha anggota penerima pembiayaan juga mengalami pertumbuhan. Salah 

satu informan menggunakan qardhul hasan terutama untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan anak, bukan sebagai modal pengembangan usaha. Karena itu, bukti yang 

tersedia lebih kuat menunjukkan pertumbuhan aktivitas pembiayaan KMMB, 

sedangkan peningkatan omzet, laba, atau skala usaha anggota penerima pembiayaan 

belum dapat dibuktikan. Dalam perspektif Al-‘Adl, pertumbuhan kegiatan 

pembiayaan tetap disertai pemberian manfaat kepada anggota karena koperasi 

memperoleh kesempatan mengelola dana secara produktif, sedangkan anggota 

memperoleh akses pembiayaan berdasarkan kebutuhan, kelayakan, dan ketentuan 

yang berlaku. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Koperasi Muslimah Madani Bersatu 

menjalankan tiga bentuk kemitraan, yaitu kemitraan distribusi Wahdah Water, 

kemitraan pemasaran Gerai Muslimah, dan kemitraan pembiayaan syariah, dengan 

mekanisme yang berbeda sesuai tujuan dan karakteristik masing-masing. Ketiga 

bentuk kemitraan tersebut menunjukkan hubungan saling membutuhkan dan saling 

membesarkan, di mana koperasi menyediakan produk, akses pemasaran, maupun 

fasilitas pembiayaan, sedangkan anggota dan mitra berkontribusi dalam kegiatan 

usaha koperasi sehingga memberikan manfaat bagi para pihak. 

Implementasi prinsip Al-‘Adl dalam kemitraan diwujudkan melalui 

persamaan, keseimbangan, dan pemberian hak kepada yang berhak. Persamaan 

tercermin dalam keterbukaan akses berdasarkan ketentuan yang berlaku, 

keseimbangan diwujudkan melalui pembagian peran, manfaat, dan tanggung jawab, 

sedangkan pemberian hak diwujudkan melalui pemenuhan manfaat dan fasilitas 

secara proporsional sesuai peran dan kondisi para pihak. Dengan demikian, Al-‘Adl 

tidak dimaknai sebagai pemberian yang sama kepada setiap pihak, tetapi sebagai 

penempatan hak, manfaat, dan tanggung jawab secara proporsional. 

Kemitraan bisnis berbasis Al-‘Adl mendukung keberlangsungan usaha 

melalui aspek kemampuan bertahan (survival), stabilitas (stability), dan 

pertumbuhan (growth), dengan dampak yang berbeda pada setiap bentuk 

kemitraan. Wahdah Water menunjukkan perkembangan jaringan distribusi dan 

manfaat bagi koperasi maupun mitra, pembiayaan syariah menunjukkan 

peningkatan aktivitas pembiayaan, sedangkan Gerai Muslimah memberikan 

tambahan akses pemasaran bagi anggota meskipun pertumbuhan penjualannya 

belum konsisten. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Al-‘Adl dalam 

kemitraan dapat mendukung keberlangsungan aktivitas usaha melalui hubungan 

kerja sama yang proporsional dan berkelanjutan. 
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